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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan
mengenai Pelaksanaan Penyimpanan Arsip Inaktif di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kota Palembang melalui kegiatan wawancara, observasi dan
dokumentasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Penyimpanan Arsip Inaktif di Dinas Kearsipan dan

Perpustakaan Kota Palembang

Pertama, penugasan yang diberikan itu berdasarkan surat tugas yang telah
diberikan kepada masing-masing pegawai atau staf yang bertugas dalam mengelola
arsip, surat tugas ini sudah berdasarkan bidang dan keahlian nya masing-masing agar
tidak terjadi tumpang tindi antara satu dengan yang lain dan tanggung jawab dalam
menjalankan program yang telah ditentukan seperti menyimpan arsip dengan cara:
menerima arsip inaktif dari unit kerja, memeriksa dan mencocokkan arsip dengan
DPA, memberi label atau nomor pada boks, mencatat nomor boks dan menyimpan
arsip inakti pada rak. Kedua, koordinasi kegiatan penyimpanan arsip inaktif
dilakukan sesuai dengan struktur dari Kepala Bidang Pengelolaan Arsip ke Kasi
Pengelolaan Arsip Inaktif baru ke staf dan saling bekerjasama dengan baik, kompak
dan terkoordinir. Ketiga, pemberian motivasi dalam pelaksanaan penyimpanan arsip
inaktif di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang yakni dengan cara

memberikan hadiah, senyum, gaji tambahan dan diberi arahan. Keempat, pengarahan

102



103

yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kota Palembang sudah berjalan dengan baik, dengan adanya
pengarahan maka suatu kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Penyimpanan Arsip
Inaktif di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang
Faktor pendukung pelaksanaan penyimpanan arsip inaktif. Pertama, data dan
informasi sudah tersedia, tenaga arsiparis sudah cukup kompeten dengan bidang nya
karena sering mengikuti pelatihan dan keuangan mencukupi untuk membiayai proses
kerja kearsipan, pemeliharaan, penyimpanan dan penyusutan arsip walaupun
sebenarnya masih minim. Kedua, pelaksanaan penciptaan, distribusi, penggunaan,
pemeliharaan, penyimpanan dan penyusutan naskah sudah berjalan sesuai dengan
prosedur. Ketiga, arsipnya cukup memenuhi ciri-ciri sebagai arsip yang baik: ada
sebagian warkat atau arsip yang mempunyai nilai-guna dan disimpan secara teratur
dan sebagiannya arsip yang tidak teratur.
Sedangkan faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan penyimpanan
arsip inaktif di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang yaitu pertama,
sarana dan prasarana masih belum memadai. Kedua masih terdapat arsip yang tidak

teratur dan perlu ditata ulang. Ketiga, kerusakan fisik arsip karena seranga dan jamur.



B. Saran
Sehubungan dengan telah dilakukannya penelitian mengenai
pelaksanaan penyimpanan arsip inaktif di Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Kota Palembang, maka ada beberapa saran yang akan
peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi kepala bidang pengelolaan arsip di Dinas
Kearsipan dan Perpustakaan Kota Palembang agar dapat
meminimalisir hambatan-hambatan dan meningkatkan lagi
kebutuhan peralatan dan perlengkapan kearsipan dan
melakukan penataan secepatnya agar jika bertambahnya
volume arsip, arsip tidak menjadi kacau atau menumpuk.

2. Diharapkan bagi pegawai atau staf agar senantiasa konsisten
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab, tidak bosan
ataupun jenuh dalam melaksanakan kegiatan yang
dijalankan dan diharapkan dapat untuk terus mengikuti
kegiatan pelatihan.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan
penelitian pada kegiatan unggulan yang lain, karena dilihat
dari kegiatan yang ada di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan

Kota Palembang bukan hanya penyimpanan arsip inaktif



saja, melainkan ada kegiatan inventarisasi (pencatatan),
pendistribusian, pemeliharaan, pengawasan, pemindahan,
dan pemusnahan arsip inaktif. Adapun pelaksanaan
penyimpanan arsip inaktif ini sudah baik dan bisa menjadi

contoh jika ingin meneliti ke sekolahan.



